BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menciptakan sebuah konsep dan karya seni berupa busana yang bertemakan
“Penciptaan Busana Pesta Malam Inspirasi Motif Pucuak Rabuang”. Pada
Laporan ini pengkarya mengangkat motif pucuak rabuang pada gaun pesta malam
dengan teknik semi boutique dan teknik boutique. Proses penciptaan suatu karya
tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan dan alam sekitar
seperti rabuang atau bambu. Seorang seniman dan penikmat seni dalam melihat
dunia sekitarnya merupakan awal dari suatu pemahaman yang akan diserap
kedalam pikiran maupun perasaan yang nantinya akan menimbulkan ide- ide dan
pemikiran dalam menciptakan karya seni. Untuk mencapai semua itu, tidak
terlepas dari lingkungan dan peristiwa yang terjadi di sekitarnya, baik yang dilihat

secara langsung maupun yang didapat melalui proses pikiran.

Proses penciptaan dengan pengamatan bentuk pucuak rabuang secara
langsung maupun melalui_ gambar-gambar. Dari -bentuk motif pucuak rabuang,
pengkarya mengolah dan mewujudkan ke dalam karya'gaun pesta malam ready to
wear, ready to wear deluxe dan houte couture sesuai dengan ekspresi yang

dirasakan dan dilihat pengkarya.
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Laporan ini dibuat dengan penyelenggaraan sebuah peragaan busana (fashion
show) pengkarya, dengan mengangkat kain wastra songket Silungkang motif
pucuak rabuang. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memperlancar
acara fashion show adalah: menentukan tema, menentukan lokasiperagaan busana,
membuat anggaran keuangan, menentukan waktu peragaan busana,dan
menentukan penataan lampu dan music yang cepat. Pada proses penciptaan karya
banyak sekali kendala dan tantangan dalam menyelesaikan laporan ini. Semua
akan menjadi hikmah tersendiri bagi seorang pengkarya.

B. Saran

Pengkarya berharap agar laporan ini dapat diterima oleh masyarakat, para
dosen pembimbing, dosen penguji dan penikmat seni. Selain itu juga bisa menjadi
pedoman bagi para pengkarya lain untuk menjadi bahan pertimbangan dalam
menghasilkan sebuah karya seni. Semoga laporan karya seni ini dapat menjadi
pertanggung jawaban tertulis bagi pengkarya k dan menambah khazanah ilmu
pengetahuan bagi pengkarya lain sebagai bahan rujukan untuk berkarya tentang

gaun pesta-malam dan motif pucuak rabuang tersebut.
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